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ABSTRACT

Influence on Situational Leadership Performance and Reward Giving Teachers
Vocational High Scheol (SMK) State 1 Jambi

Atika Syam
Atikasyam1964@gmail.com
Graduate Program Open University

The purpose of this study is 1) to analyze the Situational Leadership Influence on
Performance Improvement Vocational High School Teacher I Jambi, 2) Analyzing the Effect
of Reward for Performance Improvement Vocational High School Teacher I Jambi, 3)
Analyzing the Effects of Situational Leadership and Reward Giving against Improved
performance Vocational High School Teacher I Jambi. The research is a survey research with
quantitative research methods. Population and sample of this research is all vocational high
school teacher I jambi city as many as 65 people at a sampling technique that total sampling.
Results of this study found that 1) Thereisituational Leadership Influence on Performance
Improvement Vocational High School Teacher I Jambi city by 25,4 % 2) there is a Reward
Effect on Performance Improvement Vocational High School Teacher I Jambi city of 62 % .
3) there are significant Situational Leadership and Reward Giving to the Performance
Improvement Vocational High School Teacher I Jambi city of 87,4 %.

Keywords: Teacher Performance, Situational Leadership and reward
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ABSTRAK

Pengaruh Kepemimpinan Situasional Dan Pemberian Reward Terhadap Kinerja Guru
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Kota Jambi

Atika Syam
Atikasyam1964@gmail.com
Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Tujuan penelitian ini adalah 1) Menganalisis Pengaruh Kepemimpinan Situasional terhadap
Peningkatan Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri | Kota Jambi, 2) Menganalisis
Pengaruh Pemberian Reward terhadap Peningkatan Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri | Kota Jambi, 3) Menganalisis Pengaruh Kepemimpinan Situasional dan Pemberian
Reward terhadap Peningkatan Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kota
Jambi. Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan metode penelitian kuantitatif.
Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh guru sekolah menengah kejuruan negeri I
kota jambi sebanyak 65 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Hasil
penelitian ini ditemukan bahwa 1) Terdapat Pengaruh Kepemimpinan Situasional terhadap
Peningkatan Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri [ Kota Jambi sebesar 25,4 %,
2) terdapat Pengaruh Pemberian Reward terhadap Peningkatan Kinerja Guru Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri [ Kota Jambi sebesar 62 %, 3) terdapat pengaruh Kepemimninan
Situasional dan Pemberian Reward terhadap Peningkatan Kinerja Guru Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri | Kota Jambi sebesar 87,4 %.

Kata Kunci : Kinerja Guru, Kepemimpinan Situasional dan pemberian reward
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BABI1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Kota Jambi awal
berdirinya bernama SMEA dan beberapa kali terjadi perubahan sampai
akhirnya bernama SMK N 1 Kota Jambi sesuai dengan Akte Pendirian
Sekolah No. 2144/B3/Kodj pada tanggal 25 Agustus 1958. Sekolah menengah
kejuruan (SMK) Negeri 1 Kota Jambi merupakan salah satu sekolah kejuruan
negeri di kota Jambi yang beralamat di JI. A. Thalib Telanipura Jambi,
Simpang IV Sipin.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 1 Kota Jambi terdiri dari 4
(empat) program keahlian yaitu tata niaga, akuntansi, administrasi perkantotan

dan tekhnik komputer jaringan dengan jumlah guru sebanyak 65 orang.

B. HASIL PENELITIAN
1. Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen penelitian ini menggunakan rumus
korelasi product moment dengan bantuan program microsoft excel.
Adapun hasil uji validitas instrumen penelitian kepemimpinan situasional,

pemberian reward dan kinerja guru sebagaimana penjelasan di bawah ini :

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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instrumen penelitian kepemimpinan

situasional sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.1 rangkuman hasil uji

validitas instrumen kuesioner kepemimpinan situasional berikut ini :

Tabel 4.1
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja guru
No r Hitung r tabel Validitas
Item
| 0,723 0,24 Valid
2 0,714 0,24 Valid
3 0,609 0,24 Valid
4 0,590 0,24 Valid
5 0,623 0,24 Valid
6 0,369 0,24 Valid
7 0,132 0,24 Gugur / tidak valid
8 0,466 0,24 Valid
9 0,622 0,24 Valid
10 0,691 0,24 Valid
11 0,552 0,24 Valid
12 0,754 0,24 Valid
13 0,732 0,24 Valid
14 0,533 0,24 Valid
| 15 0,709 0,24 Valid
16 0,700 0,24 Valid
17 0,645 0,24 Valid
18 0,686 0,24 Valid
19 0,530 0,24 Valid
20 0,663 0,24 Valid
21 0,619 0,24 Valid
22 0,641 0,24 Valid
23 0,461 0,24 Valid
24 0,691 0,24 Valid
25 0,606 0,24 Valid
26 0,614 0,24 Valid
27 0,245 0,24 Valid
28 0,251 0,24 Valid
29 -0,060 0,24 Gugur / tidak valid
30 -0,105 0,24 Gugur / tidak valid
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui sebanyak 3 item
dinyatakan gugur (tidak valid) dan 27 item dinyatakan valid. Sehingga
dapat dinyatakan sebagai alat pengumpul data penelitian.

b. Hasil Uji Validitas Variabel Pemberian Reward

Hasil uji validitas instrumen penelitian pemberian reward

sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.2 rangkuman hasil uji validitas

instrumen kuesioner pemberian reward berikut ini :

Tabel. 4.2
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Pemberian Reward
No r Hitung r tabel Validitas

Item

1 0,54 0,24 Valid

2 0,74 0,24 Valid

3 0,74 0,24 Valid

4 0,60 0,24 Valid

S 0,74 0,24 Valid

6 0,77 0,24 Valid

7 0,74 0,24 Gugur / tidak valid
8 0,63 0,24 Valid

9 0,62 0,24 Valid

10 0,80 0,24 Valid

11 0,74 0,24 Valid

12 0,78 0,24 Valid

13 0,55 0,24 Valid

14 0,81 0,24 Valid

15 0,58 0,24 Valid

16 0,70 0,24 Valid

17 0,19 0,24 Gugur / tidak valid
18 0,15 0,24 Gugur / tidak valid
19 0,80 0,24 Valid

20 0,74 0,24 Valid

21 0,81 0,24 Valid
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui sebanyak 3 item
dinyatakan gugur (tidak valid) dan 18 item dinyatakan valid. Sehingga
dapat dinyatakan sebagai alat pengumpul data penelitian.

c. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru

Hasil uji validitas instrumen penelitian kinerja guru

sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.3 rangkuman hasil uji validitas

instrumen kuesioner kinerja guru berikut ini :

Tabel 4.3
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja guru
No r Hitung r tabel Validitasa

item

1 0,580 0,2404 Valid
2 0,722 0,2404 Valid
3 0,582 0,2404 Valid
4 0,611 0,2404 Valid
5 0,626 0,2404 Valid
6 0,605 0,2404 Valid
7 0,242 0,2404 Valid
8 0,699 0,2404 Valid
9 0,642 0,2404 Valid
10 0,627 0,2404 Valid
11 0,747 0,2404 Valid
12 0,660 0,2404 Valid
13 0,672 0,2404 Valid
14 0,720 0,2404 Valid
15 0,600 0,2404 Valid
16 0,659 0,2404 Valid
17 0,625 0,2404 Valid
18 0,809 0,2404 Valid
19 0,749 0,2404 Valid
20 0,775 0,2404 Valid
21 0,650 0,2404 Valid
22 0,700 0,2404 Valid
23 0,719 0,2404 Valid
24 0,709 0,2404 Valid
25 0,618 0,2404 Valid
26 0,584 0,2404 Valid
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27 0,389 0,2404 Valid
28 0,614 0,2404 Valid
29 0,602 0,2404 Valid
30 0,616 0,2404 Valid
31 0,450 0,2404 Valid
32 0,437 0,2404 Valid

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat diketahui bahwa
seluruh instrumen variabel penelitian kinerja guru dinyatakan valid
sebanyak 32 item. Sehingga instrumen penelitian tersebut dapat
dinyatakan sebagai alat pengumpul data penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan ketepatan suaiu alat ukur.
Reliabilitas kuesioner/angket menunjukkan apakah suatu kuesioner/angket
cukup baik untuk dipergunakan sebagai alat pengumpulan data yang dapat
dipercaya. Perhitungan wuji reliabilitas kuesioner kepemimpinan
situasional, pemberian reward dan Kinerja Guru menggunakan program
SPSS wversi 19. Hasil uji reliabilitas ini di ukur dengan cara
membandingkan nilai alpha cronbach > rype. Adapun rangkuman hasil uji
reliabilitas kuesioner kepemimpinan situasional, pemberian reward dan

Kinerja Guru adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai r tabel Reliabiltas
Alpha
Kepemimpinan situasional 0,938 0,2441 Reliabel
Pemberian reward 0,943 0,2441 Reliabel
Kinerja Guru 0,943 0,2441 Reliabel
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Berdasarkan tabel 4.4 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa
kuesioner kepemimpinan situasional nilai alpha 0,938 > rupe 0,2441
dengan taraf signifikansi 0,05. Artinya kuesioner kepemimpinan
situasional dinyatakan reliabel. Kuesioner pemberian reward dengan nilai
alpha 0,943 > 1 0,2441 dengan taraf signifikansi 0,05. Artinya
kuesioner pemberian reward dinyatakan reliabel.

Selanjutnya kuesioner kinerja guru dengan nilai alpha 0,943 > 1y
0,2441 dengan taraf signifikansi 0,05. Artinya kuesioner kinerja guru
dinyatakan reliabel.

3. Deskripsi Data Penelitian

Pada analisis ini menjelaskan tentang gambaran secara umum
kondisi jawaban responden tentang variabel kepemimpinan situasional,
pemberian reward dan kinerja guru. Untuk menarsirkan gambaran umum

kondisi masing-masing variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5

berikut ini :
Tabel 4.5
Rata-Rata Skor
Rata-rata Skor Kategori
0,01 —1,00 Sangat Tidak Baik
1,01 -2,00 Tidak Baik
2,01 -3,00 Baik
3,01 — 4,00 Sangat Baik

Berdasarkan hasil tabulasi kuesioner yang telah diisi oleh

responden, secara umum jawaban responden tentang variabel
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kepemimpinan situasional, pemberian reward dan kinerja guru dapat

dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini :

Tabel 4.6
Gambaran umum Variabel Kepemimpinan Situasional
No Indikator Rata-rata Kategori
1. | Kinerja Guru 3,37 Baik
2. | Kepemimpinan Situasional 3,33 Baik
3. | Pemberian Reward 3,38 Baik

| Kinerja Guru

B Kepemimpinan
Situasional

Pemberian Reward

~ Gambar4.1l
Gambaran Umum Kepemimpinan Situasional

Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar 4.1 di atas, diketahui bahwa
responden menyatakan rata-rata kinerja guru di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri I Kota Jambi adalah 3,37 dalam kategori baik, rata-
rata kepemimpinan situasional di sekolah menengah kejurvan negeri I
kota jambi adalah 3,35 dengan kategori baik, sedangkan pemberian

reward adalah 3,38 dalam kategori baik.

4. UjiPrasyarat

Sebelum data instrumen penelitian dilanjutkan pada pengujian

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui apakah
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data tersebut berdistribusi normal dan linier. Uji prasyarat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji linieritas. Adapun hasil
uji normalitas dan uji linieritas sebagaiman dijelaskan berikut ini :
a. Uji Normalitas
Untuk melakukan uji normalitas, pada penelitian ini dilihat
pada grafik normal probability plot. Normal probability plot adalah
membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal (Ghozali,
2006). Dasar pengambilan keputusan melalui analisis ini, jika data
menyebar disekitar garis diagonal sebagai representasi pola distribusi
normal, berarti model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Hasil uji normalitas kepemimpinan situasional dan pemberian
reward terhadap kinerja guru dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawah
ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Gury
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Gambar 4.4

Hasil uji normalitas
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Dari gambar 4.4 di atas, diketahui bahwa titik-titik menyebar

sekitar garis dan mengikuti garis diagonal. Sechingga dapat

disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan situasional, pemberian

reward dan kinerja guru mempunyai nilai residu yang berdistribusi

normal.
b. Uji Linieritas
Hasil wuji linieritas variabel penelitian ini sebagaimana
dijelaskan dibawah ini :

1) Hasil Uji Linieritas Kepemimpinan Situasional Terhadap
Kinerja Guru
Hasil perhitungan uji linieritas kepemimpinan situasional
terhadap kinerja guru dijelaskan pada tabel 4.9 berikut ini :
Tabel 4.9

Hasil Uji Linieritas Kepemimpinan Situasional Terhadap
Kinerja Guru

ANOVA Table
Sum of Squares Df
Kinerja Guru* Between (Combined) 16140,843 38
Kepemimpinan Groups  Linearity 10957,969 1
Situasionaf Deviation from Linearity 5182,875 37
Within Groups 3475,095 26
Total 19615,938 64
ANOVA Table
Mean Square
Kinerja Guru * Between Groups (Combined) 424,759
Kepemimpinan Linearity 10957,969
Situssional Deviation from Linearity 140,078
Within Groups 133,658
Total
ANQVA Table
F_T Sig |
Kineja Guru*  Between Groups (Combined) 3,178 001
Kepemimpinan Linearity 81,985 ,000
Situasional Deviation from Linearity 1,048 AS57
Within Groups
Total
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Pada tabel 4.9 di atas, diketahui Fhiung = 1,048 < Feaper =
1,865 dan Probabilitas 0,457 > 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan hubungan antara variabel kepemimpinan situasional
terhadap kinerja guru mempunyat hubungan yang linier.
2) Hasil Uji Linieritas Pemberian Reward Terhadap Kinerja
Guru
Hasil uji linieritas pemberian reward terhadap kinerja guru
dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini :
Tabel 4,10

Hasil Uji Linieritas Pemberian Reward Terhadap
Kinerja Guru

ANOVA Table
Sum of Squares Df
Kinerja Guru *  Between (Combined) 15801,980 27
Pemberian Groups Linearity 12165,938 1
Rewar Deviation from Linearity 3636,043 26
Within Groups 3813,958 37
Total 19615,938 64
ANOVA Table
Mean Square
Kinerja Guru*  Between Groups {Combined) 585,259
Pemberian Linearity 12165,938
Rewar Deviation from Linearity 139,848
Within Groups 103,080
Total
ANOVA Table
F Sig_._
Kinerja Guru *  Between Groups (Combined) 56781 ,000
Pemberian Linearity 118,024| ,000
Rewar Deviation from Lineaiity 1,357 ,194
Within Groups
Total

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.10 tersebut di

atas, diketahui nilai Fpipng = 1,357 < Fuapa = 1,798. Nilai

Probabilitas 0,194 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
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bahwa hubungan antara variabel pemberian reward terhadap

kinerja guru mempunyai hubungan yang linier.

5. Pengujian Hipotesis
Dalam melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian ini,
digunakan analisis regresi linier sederhana dan linier berganda dengan uji
T (parsial) dan uji F (simultan) untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan kepemimpinan situasional dan pemberian reward terhadap
kinerja guru. Adapun hasil pengujian hipotesis penelitian ini sebagaimana
dijelaskan berikut ini :
a. Pengaruh Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Guru
Hipotesis pertama penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh
yang signifikan Kepemimpinan Situasional terhadap Peningkatan
Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi”
Adapun hasil analisis koefisien korelasi  pengaruh
kepemimpinan situasional terhadap kinerja guru sebagaimana
dijelaskan pada tabel 4.11 berikut ini :
Tabel 4.11

Hasil Koefisien Korelasi Kepemimpinan Situasional terhadap
Kinerja Guru

Correlations
Kepemimpinan
Situasional Kinerja Guru

Kepemimpinan Situasional Pearson Correlation 1 ,504

Sig. (2-tailed) ,000

N 65 65
Kinerja Guru Pearson Correlation 504 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Pada tabel 4.11 di atas, diketahui nilai koefisien korelasi
kepemimpinan situasional terhadap kinerja guru adalah 0,504. Nilai
koefisien ini bertanda positif, artinya semakin baik kepemimpinan
situasional maka semakin baik kinerja guru.

Model hubungan kepemimpinan situasional dengan kinerja guru
adalah signifikan, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini :

Tabel 4.12

Hasil Uji Signifikansi Kepemimpinan Situasional terhadap
Kinerja Guru

Coefficients"
Unstandardized Coefficients
Mode! B Std. Error
1 (Constant) 27,368 17,489
Kepemimpinan Situasional ,830 179
Coefficients"
Standardized
Coefficients
Model Beta t Sig.
1 (Constant) 1,565 ,123
Kepemimpinan Situasionai ,504 4,636 ,000

Pada tabel 4.12 di atas, diketahui bahwa nilai thiwng = 4,636 lebih
besar jika dibandingkan dengan t b alpha 0,05 (df = 62) yaitu
sebesar 1,999. Artinya kepemimpinan situasional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru dengan persamaan regresi yaitu Y =
27,368+ 0,830X,. Penjelasan persamaan tersebut sebagai berikut :

1) Konstanta sebesar 27,368 artinya jika variabel kepemimpinan
situasional nilainya 0, maka variabel kinerja guru nilainya 27,368
2) Koefisien regresi variabel kepemimpinan situasional sebesar

i

0,830. Artinya jika variabel kepemimpinan situasional mengalami
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kenaikan 1 persen, maka variabel kinerja guru akan mengalami
kenaikan sebesar 0,830.

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa persentase pengaruh
kepemimpinan situasional terhadap kinerja, maka dilakukan analisis
koefisien determinasi (r*). Adapun nilai koefisien determinasi r’ dapat
dilihat pada kolom R Square pada tabel 4.13berikut ini:

Tabel 4.13
Koefisien Determinasi Kepemimpinan Situasional terhadap
Kinerja Guru

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model! R R Square Square Estimate

1 ,504° 254 243 15,237
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Situasional

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Pada tabel 4.13 diatas, diketahui nilai R* adalah 0,254. Artinya
pengamh kepemimpinan situasional terhadap kinerja guru sebesar
25,4% dengan kategori sangat rendah. Sedangkan sisanya 74,6 %
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain.

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, maka dapat diketahui
bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
yang signifikan kepemimpinan situasional terhadap peningkatan
kinerja guru di Sckolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi

diterima dengan tingkat koefisien determinasi 25,4 %.
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b. Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Kinerja Guru
Hipotesis kedua penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang
signifikan Pemberian Reward Terhadap Peningkatan Kinerja Guru
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi”
Adapun hasil analisis koefisien korelasi pemberian reward
terhadap kinerja guru dapat dilihat pada tabael 4.14 di bawah ini :
Tabel 4.14

Hasil Koefisien Korelasi Pemberian Reward terhadap Kinerja
Guru

Correlations

Pemberian
Reward Kinerja Guru

Pemberian Reward Pearson Correlation 1 788"

Sig. (2-tailed) ,000

N 65 65
Kinerja Guru Pearson Correlation 788 1

Sig. (2-tailed) 000

N 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel 4.14 di atas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
pemberian reward terhadap kinerja guru adalah 0,788. Nilai koefisien
pemberian reward terhadap kinerja guru adalah positif. Artinya semakin
baik pemberian reward maka semakin baik kinerja guru.

Model hubungan pemberian reward dengan kinerja guru adalah

signifikan, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut ini :

Tabel 4.15
Hasil Uji Signifikansi Pemberian Reward terhadap Kinerja Guru
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,834 9,866 895 374
Pemberian Reward 1,396 ,138 , 7881 10,143 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Pada tabel 4.15 di atas, diketahui bahwa nilai thjung = 10,143

lebih besar jika dibandingkan dengan t e alpha 0,05 (df = 62) yaitu

sebesar 1,999. Artinya pemberian reward berpengaruh signifikan

terhadap kinerja guru dengan persamaan regresi yaitu Y = 8,834 +

1,396X,. Penjelasan persamaan tersebut sebagai berikut :

1) Konstanta sebesar 8,834 artinya jika variabel pemberian reward

nilainya 0, maka variabel kinerja guru nilainya 8,834

2) Koefisien regresi variabel pemberian reward sebesar 1,396.

Artinya jika variabel pemberian reward mengalami kenaikan 1

persen, maka variabel kinerja guru akan mengalami kenaikan

sebesar 1,396

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa persentase pengaruh

pemberian reward terhadap kinerja guru, maka dilakukan analisis

koefisien determinasi (r*). Adapun nilai koefisien determinasi r* dapat

dilihat pada kolom R Square pada tabel 4.16 berikut ini:

Tabel 4.16

Koefisien Determinasi Pemberian Reward terhadap Kinerja Guru

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,788° ,620 ,614 10,874

a. Predictors: (Constant), Pemberian Reward
b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Pada tabel 4.16 diatas, diketahui nilai R? adalah 0,620. Artinya

pengaruh pemberian reward terhadap kinerja guru sebesar 62 %

dengan kategori tinggi. Sedangkan sisanya 38 % dipengaruhi oleh

variabel-variabel yang lain.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, maka dapat diketahui

bahwa hipotesis kedua penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang

signifikan pemberian reward terhadap peningkatan kinerja guru

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi diterima dengan

tingkat koefisien determinasi sebesar 62 %.

c. Pengaruh Kepemimpinan Situasional dan Pemberian Reward

terhadap Kinerja Guru

Hipotesis ketiga penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang

signifikan kepemimpinan situasional dan pemberian reward terhadap

peningkatan kinerja guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kota

Jambi”

Adapun hasil

analisis

koefisien korelasi

kepemimpinan

situasional dan pemberian reward terhadap kinerja guru dapat dilihat

pada tabel 4.17 di bawah ini :

Tabel 4.17

Hasil Koefisien Korelasi Kepemimpinan Situasional Pemberian

Reward terhadap Kinerja Guru

Correlations
X1 X2 Y .

X1 Pearson Correlation 1 ,043" 747

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 65 65 65
X2 Pearson Correlation ,643 1 ,788

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 65 65 65
Y Pearson Correlation 747 ,788 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 65 65 65

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel 4.17 di atas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi

kepemimpinan situasional terhadap kinerja guru adalah 0,943 dan
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pemberian reward terhadap kinerja guru adalah 0,788. Nilai koefisiennya
bertanda positif. Artinya semakin baik kepemimpinan situasional dan
pemberian reward maka semakin baik kinerja guru.
Model hubungan kepemimpinan situasional dan pemberian reward
dengan kinerja guru dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini :
Tabel 4.18
Hasil Uji Signifikansi

Kepemimpinan Situasional dan Pemberian Reward terhadap
Kinerja Guru

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regression 12169,509 2 6084,755| 50,663 ,000°
Residual 7446 429 62 120,104
Total 19615,938 64
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta { Sig.

1 (Cecnstant) 7,925 11,254 704 484
X1t 051 ,294 041 172 ,864
X2 1,328 418 , 749 3,176 ,002

a. Dependent Variable: Y

Pada tabel 4.18 di atas, diketahui bahwa nilai Fhinng = 50,663
lebih besar jika dibandingkan dengan F e alpha 0,05 (df = 2 : 62)

yaitu sebesar 3,145. Artinya kepemimpinan situasional dan pemberian

reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan

persamaan regresi yaitu Y = 7,925+ 0,051X, + 1,328X,. Penjelasan

persamaan tersebut sebagai berikut :

1) Konstanta sebesar 7,925 artinya jika variabel kepemimpinan
situasional dan pemberian reward nilainya 0, maka variabel

kinerja guru nilainya 7,925
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2) Koefisien regresi variabel kepemimpinan situasional sebesar

0,051. Artinya jika variabel kepemimpinan situasional mengalami

kenaikan 1 persen dan variabel pemberian reward 0, maka variabel

kinerja guru akan mengalami kenaikan sebesar 0,051

3) Koefisien regresi variabel pemberian reward sebesar1,328 Artinya

jika variabel pemberian reward mengalami kenaikan 1 persen, dan

variabel kepemimpinan situasional nilainya 0, maka variabel

kinerja guru akan mengalami kenaikan sebesar 1,328.

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa persentase pengaruh

kepemimpinan situasional dan pemberian reward terhadap kinerja

guru, maka dilakukan analisis koefisien determinasi (r*). Adapun nilai

koefisien determinasi r* dapat dilihat pada kolom R Square pada tabel

4.19 berikut ini;

Tabel 4.19
Koefisien Determinasi Kepemimpinan Situasional dan

Mode! Summary®

Pemberian Reward terhadap Kinerja Guru

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,788° ,620 ,608 10,959

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Pada tabel 4.19 tersebut diatas, diketahui nilai R? adalah 0,620.

Artinya pengaruh kepemimpinan situasional dan pemberian reward

terhadap kinerja guru sebesar 62 %dengan kategori tinggi. Sedangkan

sisanya 12,6% dpengaruhi oleh variabel-variabel yang lain.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, maka dapat diketahui
bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
yang signifikan kepemimpinan situasional dan pemberian reward
terhadap peningkatan kinerja guru Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri I Kota Jambi diterima dengan tingkat koefisien determinasi
sebesar 62 %.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis terhadap hipotesis
penelitian ini, maka dapat digambarkan seperti gambar 4.5 di bawah

ini :

—
Gaya Kepemimpinan €=12,6
Situasional (X;) C
Kirnerja Guru (Y)

Pemberian Reward (X,)

Gambar 4.5
Hasil Uji Hipotesis

C. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian
ini. Maka dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut. Adapun

pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Pengaruh kepemimpinan situasional terhadap kinerja guru

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis diketahui
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan situasional
terhadap kinerja guru sebesar 18,8 %.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hendarto dalam jurnal EXCELLENT Vol. 1 No.2 September 2009,
tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap Kinerja Guru
SMK Negeri 1 Wanareja Kabupaten Cilacap. Dalam penelitian yang
dilakukannya dijelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya
kepemimpinan situasional terhadap kinerja guru.

Kepemimpinan menurut Yukl (1994:14) adalah sebuah proses
mempengaruhi sosial dengan pengaruh yang disengaja digunakan oleh
seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur kegiatan-kegiatan dan
hubungan-hubungan dalam sebuah kelompok organisasi. Menurut
Wahjusumidjo, (1999:17) Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah
sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola
interaksi, hubungan kerjasama antarperan, kedudukan dari satu jabatan
administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh.
Menurut Hasibuan (2005:87) Kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan
bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.

Sedangkan pemimpin, menurut Hadari dan Nawawi (2006:9)

adalah orang yang memimpin, sedangkan arti kepemimpinan adalah
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kemampuan/kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih)
agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah
pada tujuan yang bersama.

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain sehingga
timbul perasaan untuk mengikuti secara sukarela baik secara individu
ataupun kelompok (Hasibuan, 2005:45). Memimpin adalah kemampuan
untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu sekolah atau
organisasi sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Kepemimpinan itu terdapat hubungan
antar manusia yaitu hubungan mempengaruhi dari pemimpin, dan
hubungan kepatuhan ketaatan para pengikut bawahan karena dipengaruhi
oleh wibawa pemimpin (Kartini Kartono, 1992:77).

Para pemimpin yang berhasil adalah mereka yang mampu
menyesuaikan diri dengan situasi” (Roger dan Alvin, 1988:226). Dalam
teori pendekatan situasional, kepemimpinan yang efektif adalah
bagaimana seorang pemimpin dapat mengetahui keadaan baik kemampuan
ataupun sifat dari orang yang dipimpinnya untuk kemudian dapat
menentukan perintah atau sikap terhadap bawahannya sesuai dengan
keadaan ataupun kemampuan bawahan.

Kepemimpinan (leadership) merupakan proses yang harus ada dan
perlu diadakan dalam kehidupan manusia selaku mahluk sosial (Triantoro,
2005:319). Kepemimpinan memiliki peranan yang sangat penting dalam

meningkatkan kinerja organisasi. Gaya kepemimpinan yang positif akan
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senantiasa mendapat tempat ditengah-tengah guru. Karena gaya
kepemimpinan yang positif akan membuat para bawahan merasa dihargai
oleh pimpinan. Sehingga dengan sendirinya mereka akan meningkatkan
kinerjanya masing-masing.

Gaya kepemimpinan situasional sebagaimana digambarkan di atas
dapat juga diberlakukan terhadap bawahan dalam rangka proses
pemecahan masalah dan pembuatan keputusan organisasi. Oleh karena itu
gaya kepemimpinan tersebut dapat juga di artikan sebagai suatu proses
pemecahan masalah dan pembuatan keputusan. (Roger dan Alvin, 1988:
225).

Kepemimpinan Situasional yang menjelma menjadi 4 (empat) bentuk
sebagai berikut :
a. Gaya Kepemimpinan Memerintah (Instuktif Leandership Style)

Ciri atau sifat gaya kepemimpinan memerintah (Insruktit) ini
dalam memberi pengarahan-pengarahan secara rinci dan pengawasan
secara ketat. Gaya ini sangat mungkin efektif diterapkan terhadap
orang (bawahan) yang tidak mampu dan tidak mau memegang
tanggung jawab untuk melakukan suatu tugas, karena tidak
mempunyai kemampuan atau karena tidak percaya diri.

Gaya ini disebut gaya “memerintah’™ karena ditandai oleh peran
bawahan yang diberikan oleh sang pemimpin yang kemudian

memerintahkan bawahan untuk melaksanakan tugasnya dengan
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penjelasan yang terinci tentang apa, bagaimana, kapan, dan dimana
tugas itu dilakukan.

b. Gaya Kepemimpinan “Mengajak™ (Consultatif Leadership Style) Gaya
kepemimpinan seperti ini diterapkan kepada orang-orang (bawahan)
yang tidak mampu tetapi mau memegang tanggung jawab suatu tugas
(orang percaya diri tapi tak punya keterampilan).

Ciri atau sifat gaya kepemimpinan mengajak (consulatatif) ini
adalah memberi pengarahan terperinci (karena sang bawahan memang
tidak atau kurang terampil) tetapi juga memberi dorongan semangat
dan kemauan yang lebih besar.

Gaya ini, disebut mengajak (consultatif) karena meskipun
tindakan mengarahkan masih tetap dilakukan oleh sang pemimpin,
namun melalui komunikasi dua arah yang juga dilakukannya ia
mengajak bawahan mengajukan pertanyaan atau saran. Komunikasi
dua arah ini akan membantu terjaganya semangat sang bawahan tetap
tinggi, meskipun dia memegang tanggung jawab tugas yang tetap
diawasi secara ketat oleh sang pemimpin.

c. Gaya Kepemimpinan “Melibatkan” (Partisipatif Leadership Style).

Gaya kepemimpinan seperti ini diterapkan pada orang-orang
(bawahan) yang mampu tapi tidak mau melakukan suatu tugas.
Ketidakmauan mereka seringkali ~merupakan akibat dari

ketidakpercayaan diri atau rasa tak bisa.
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Ciri atau sifat gaya kepemimpinan “melibatkan” (partisipatif) ini
adalah sedikit mengarahkan tapi banyak memberi dorongan. Gaya ini
disebut “melibatkan” (partisipatif), karena baik sang pemimpin
maupun sang bawahan saling membagi tugas dalam pembuatan
keputusan. Peran utama pemimpin adalah mendengarkan saran sang
bawahan dan memeberinya kemudahan atau kelancaran untuk
melaksanakan tugasnya.

Jika mereka memiliki kepercayaan diri, namun tetap tak mau
melakukan tugasnya, hal ini lebih merupakan suatu masalah dorongan
kehendak dan bukan masalah perasaan mampu atau tak mampu.
Terhadap dua keadaan yang berbeda tersebut, sang pemimpin tetap
perlu melakukan komunikasi dua arah dan aktif mendengarkan serta
memberikan dorongan semangat pada usaha-usaha yang dilakukan
sang bawahan untuk lebih membuktikan kemampuan yang
dimilikinya.

d. Gaya Kepemimpinan “Melimpahkan” (Delegatif Leadership Style)

Gaya kepemimpinan seperti ini diterapkan pada orang-orang
(bawahan) yang mampu dan mau memegang tanggung jawab suatu
tugas.

Ciri atau sifat kepemimpinan “melimpahkan” (delegatif) ini
kurang mengarahkan dan sedikit memberi dorongan. Meskipun sang
pemimpin masih tetap dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada,

namun tanggung jawab untuk merencanakan tindakan-tindakan
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pemecahannya sudah diberikan kepada sang bawahan yang memang
berpengalaman. Sang bawahan juga diberi kekuasaan untuk
menunjukkan dan memutuskan tentang bagaiman, kapan, dan dimana
tindakan tersebut mesti dilaksanakan.

Pada tingkatan ini, para bawahan sudah mencapai taraf
kematangan jiwa sehingga tidak diperlukan lagi komunikasi dua arah
dan juga tidak diperlukan lagi dorongan yang berlebihan.

Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kinerja guru, seorang
pemimpin harus mampu memahami kemampuan dan sifat-sifat orang-
orang yang dipimpinnya. Sehingga dapat menentukan cara yang terbaik
agar orang-orang yang dipimpinnya tersebut mau dan mampu
melaksanakan tugasnnya sesuai tujuan-tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

2. Pengaruh pemberian reward terhadap kinerja guru

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis di atas,
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh pemberian reward terhadap
kinerja guru sebesar 17,8 %

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Kusnoto, (2011) tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Reward
terhadap Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Asy-Syafi’iyah Margasari
Kabupaten Tegal. Dalam penelitian yang dilakukannya ditemukan hasil
penelitian bahwa pengaruh kepemimpinan kepala Madrasah (X,) terhadap

kinerja guru (Y) cukup signifikan artinya semakin baik kepemimpinan
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kepala madrasah maka, semakin tinggi pula kinerja guru, pengaruh reward
(X») terhadap kinerja guru (Y) cukup signifikan artinya semakin baik
reward yang diterima maka semakin tinggi puia kinerja guru.

Pemberian reward merupakan bentuk suatu penghargaan yang
dapat memberikan motivasi kepada guru agar mau mengerjakan tugasnya
sesuai tujuan yang diharapkan. Apabila seorang guru merasa penghargaan
yang diterima sesuai dengan yang diharapkan, maka mereka akan semakin
bersemangat untuk mengerjakan tugasnya dengan baik dan benar sesuai
ketentuan dan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah.

Menurut Amin Widjaja (2000:70) motivasi penghargaan (reward)
bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi usahanya untuk memperbaiki
dan meningkatkan prestasi yang telah dapat dicapainya.

Menurut Tohardi (2002:31) penghargaan adalah ganjaran yang
diberikan untuk memotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi.
Penghargaan adalah insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk
dapat meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai
keunggulan yang kompetitif (Simamora, 2004:514). Selanjutnya menurut
Mahmudi (2005:89) penghargaan adalah reward dalam bentuk uang yang
diberikan kepada mereka yang dapat bekerja melampaui standar yang telah
ditentukan.

Menurut Ivancevich, Konopaske dan Matteson (2006:226) reward

dibagi menjadi dua jenis yaitu :
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2. Penghargaan ekstrinsik (ekstrinsic rewards) adalah suatu penghargaan
yang datang dari luar diri orang tersebut, antara lain:
a. Penghargaan finansial yaitu :
b. Gaji dan upah
Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima
karyéwan sebagai konsekuensi dari kedudukanya sebagai
seorang karyawan yang memberikan sumbangan tenaga dan
pikiran dalam mencapai tujuan perusahaan atau dapat
dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang dari
sebuah perusahaan. Upah adalah imbalan yang dibayarkan
berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau
banyaknya pelayanan yang diberikan.
c. Tunjangan karyawan
Tunjangan karyawan seperti dana pensiun, perawatan di
rumah sakit dan liburan. Pada umumnya merupakan hal yang
tidak berhubungan dengan kinerja karyawan, akan tetapi
didasarkan pada senioritas atau catatan kehadiran
d. Bonus/insentif adalah tambahan-tambahan imbalan di atas atau
di luar gaji/upah yang diberikan organisasi
f) Penghargaan non finansial yaitu :
1) Penghargaan interpersonal
Penghargaan ini biasa disebut dengan penghargaan antar

pribadi, manajer memiliki sejumlah kekuasaan untuk
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mendistribusikan penghargaan inferpersonal, seperti status dan
pengakuan.
2) Promosi:

Manajer menjadikan penghargaan promosi sebagai usaha
untuk menempatkan orang yang tepat pada pekerjaan yang tepat.
Kinerja jika diukur dengan akurat, sering kali memberikan
pertimbangan yang signifikan dalam alokasi penghargaan
promosi.

2. Penghargaan intrinsik (intrinsic rewards) adalah suatu penghargaan
yang diatur oleh diri sendiri.
a. Penyelesaian (completion)

Kemampuan memulai dan menyelesaikan suatu pekerjaan
atau proyek merupakan hal yang sangat penting bagi sebagian
orang. Orang-orang seperti ini menilai apa yang mereka sebut
sebagai penyelesaian tugas. Beberapa orang memiliki 3
kebutuhan untuk menyelesaiakan tugas dan efek dari
menyelesaiakan tugas bagi seseorang merupakan suatu bentuk
penghargaan pada dirinya sendiri.

b. Pencapaian (achievement)

Pencapaian merupakan penghargaan yang muncul dalam diri

sendiri, yang diperoleh ketika seseorang meraih suatu tujuan yang

menamntang.
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c. Otonomi (aufonomy)

Sebagian orang menginginkan pekerjaan yang memberikan
hak untuk mengambil keputusan dan bekerja tanpa diawasi
dengan ketat. Perasaan otonomi dapat dihasilkan dari kebebasan
melakukan apa yang terbaik oleh karyawan dalam situasi tertentu.

Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kinerja guru,
pemberian reward juga perlu diperhatikan agar seorang guru menjadi
termotivasi untuk mencapai hasil kerja yang baik sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Pemberian reward yang diberikan dapat berupa
instrinsik reward dan ekstrinsik reward.

Pemberian reward dalam bentuk instrinsik reward berupa
pembinaan dan pelatihan sehingga meningkatkan kemampuan guru
sehingga mampu menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.

Selanjutnya pemberian reward dalam bentuk ekstrinsik dapat
berupa finansial dan non finansial. Reward dalam bentuk finansial berupa
gaji/upah yang sesuai dengan pekerjaan, pemberian tunjangan dan juga
insentif atau bonus kepada guru yang memiliki kinerja baik

3. Pengaruh kepemimpinan situasional dan pemberian reward terhadap
kinerja guru

Berdasarkan hasil analisis daia dan pengujian hipotesis di atas,
diketahui bahwa kepemimpinan situasional dan pemberian reward

berpengaruh terhadap kinerja guru dengan tingkat koefisien determinasi
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sebesar 18,8 %. Artinya semakin baik kepemimpinan situasional dan
pemberian reward maka akan semakin kinerja guru.

Kepemimpinan merupakan kunci dari peningkatan kinerja guru,
karena jika gaya kepemimpinan yang diterapkan sesuai dengan kondisi
orang yang dipimpin, maka orang-orang yang dipimpin tersebut merasa
nyaman berada dibawah naungan kepemimpinannya. Jika seseorang sudah
merasa nyaman dan dihargai dalam lingkungan organisasi tersebut, maka
dengan sendirinya ia akan berusaha meningkatkan kinerjanya.

Kepemimpinan menurut Yukl (1994:14) adalah sebuah proses
mempengaruhi sosial dengan pengaruh yang disengaja digunakan oleh
seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur kegiatan-kegiatan dan
hubungan-hubungan dalam sebuah kelompok organisasi. Menurut
Wahjusumidjo, (1999:17) Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah
sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola
interaksi, hubungan kerjasama antarperan, kedudukan dari satu jabatan
administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh.
Menurut Hasibuan (2005:87) Kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan
bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.

Sedangkan pemimpin, menurut Hadari dan Nawawi (2006:9)
adalah orang yang memimpin, sedangkan arti kepemimpinan adalah

kemampuan/kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih)
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agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah
pada tujuan yang bersama.

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain sehingga
timbul perasaan untuk mengikuti secara sukarela baik secara individu
ataupun kelompok (Hasibuan, 2005:45). Memimpin adalah kemampuan
untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu sekolah atau
organisasi sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Kepemimpinan itu terdapat hubungan
antar manusia yaitu hubungan mempengaruhi dari pemimpin, dan
hubungan kepatuhan ketaatan para pengikut bawahan karena dipengaruhi
oleh wibawa pemimpin (Kartini Kartono, 1992:77).

Para pemimpin yang berhasil adalah mereka yang mampu
menyesuaikan diri dengan situasi” (Roger dan Alvin, 1988:226). Dalam
teori pendekatan situasional, kepemimpinan yang efektif adalah
bagaimana seorang pemimpin dapat mengetahui keadaan baik kemampuan
ataupun sifat dari orang yang dipimpinnya untuk kemudian dapat
menentukan perintah atau sikap terhadap bawahannya sesuai dengan
keadaan ataupun kemampuan bawahan.

Kepemimpinan (leadership) merupakan proses yang harus ada dan
perlu diadakan dalam kehidupan manusia selaku mahluk sosial (Triantoro,
2005:319). Kepemimpinan memiliki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja organisasi. Gaya kepemimpinan yang positif akan

senantiasa mendapat tempat ditengah-tengah guru. Karena gaya
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kepemimpinan yang positif akan membuat para bawahan merasa dihargai
oleh pimpinan. Sehingga dengan sendirinya mereka akan meningkatkan
kinerjanya masing-masing.

Gaya kepemimpinan situasional sebagaimana digambarkan di atas
dapat juga diberlakukan terhadap bawahan dalam rangka proses
pemecahan masalah dan pembuatan keputusan organisasi. Oleh karena itu
gaya kepemimpinan tersebut dapat juga di artikan sebagai suatu proses
pemecahan masalah dan pembuatan keputusan. (Roger dan Alvin, 1988:
225).

Kepemimpinan Situasional yang menjelma menjadi 4 (empat) bentuk
sebagai berikut :
a. Gaya Kepemimpinan Memerintah (Instuktif Leandership Style)

Ciri atau sifat gaya kepemimpinan memerintah (Insruktif) ini
dalam memberi pengarahan-pengarahan secara rinci dan pengawasan
secara ketat. Gaya ini sangat mungkin efektif diterapkan terhadap
orang (bawahan) yang tidak mampu dan tidak mau memegang
tanggung jawab untuk melakukan suatu tugas, karena tidak
mempunyai kemampuan atau karena tidak percaya diri.

Gaya ini disebut gaya “memerintah” karena ditandai oleh peran
bawahan yang diberikan oleh sang pemimpin yang kemudian
memerintahkan bawahan untuk melaksanakan tugasnya dengan
penjelasan yang terinci tentang apa, bagaimana, kapan, dan dimana

tugas itu dilakukan.
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b. Gaya Kepemimpinan “Mengajak” (Consultatif Leadership Style) Gaya
kepemimpinan seperti ini diterapkan kepada orang-orang (bawahan)
yang tidak mampu tetapi mau memegang tanggung jawab suatu tugas
(orang percaya diri tapi tak punya keterampilan).

Cini atau sifat gaya kepemimpinan mengajak (consulatatif) ini
adalah memberi pengarahan terperinci (karena sang bawahan memang
tidak atau kurang terampil) tetapi juga memberi dorongan semangat
dan kemauan yang lebih besar.

Gaya ini, disebut mengajak (consultatif) karena meskipun
tindakan mengarahkan masih tetap dilakukan oleh sang pemimpin,
namun melalui komunikasi dua arah yang juga dilakukannya ia
mengajak bawahan mengajukan pertanyaan atau saran. Komunikasi
dua arah ini akan membantu terjaganya semangat sang bawahan tetap
tinggi, meskipun dia memegang tanggung jawab tugas yang tetap
diawasi secara ketat oleh sang pemimpin.

¢. Gaya Kepemimpinan “Melibatkan” (Partisipatif Leadership Style).

Gaya kepemimpinan seperti ini diterapkan pada orang-orang
(bawahan) yang mampu tapi tidak mau melakukan suatu tugas.
Ketidakmauan mereka  seringkali merupakan akibat dari
ketidakpercayaan diri atau rasa tak bisa.

Ciri atau sifat gaya kepemimpinan “melibatkan” (partisipatif) ini
adalah sedikit mengarahkan tapi banyak memberi dorongan. Gaya ini

disebut “melibatkan” (partisipatif), karena baik sang pemimpin
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maupun sang bawahan saling membagi tugas dalam pembuatan
keputusan. Peran utama pemimpin adalah mendengarkan saran sang
bawahan dan memeberinya kemudahan atau kelancaran untuk
melaksanakan tugasnya.

Jika mereka memiliki kepercayaan diri, namun tetap tak mau
melakukan tugasnya, hal ini lebih merupakan suatu masalah dorongan
kehendak dan bukan masalah perasaan mampu atau tak mampu.
Terhadap dua keadaan yang berbeda tersebut, sang pemimpin tetap
perlu melakukan komunikasi dua arah dan aktif mendengarkan serta
memberikan dorongan semangat pada usaha-usaha yang dilakukan
sang bawahan untuk lebih membuktikan kemampuan yang
dimilikinya.

d. Gaya Kepemimpinan “Melimpahkan” (Delegatif Leadership Style)

Gaya kepemimpinan seperti ini diterapkan pada orang-orang
(bawahan) yang mampu dan mau memegang tanggung jawab suatu
tugas.

Ciri atau sifat kepemimpinan “melimpahkan” (delegatif) ini
kurang mengarahkan dan sedikit memberi dorongan. Meskipun sang
pemimpin masih tetap dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada,
namun tanggung jawab untuk merencanakan tindakan-tindakan
pemecahannya sudah diberikan kepada sang bawahan yang memang

berpengalaman. Sang bawahan juga diberi kekuasaan untuk
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menunjukkan dan memutuskan tentang bagaiman, kapan, dan dimana
tindakan tersebut mesti dilaksanakan.

Pada tingkatan ini, para bawahan sudah mencapai taraf
kematangan jiwa sehingga tidak diperlukan lagi komunikasi dua arah
dan juga tidak diperlukan lagi dorongan yang berlebihan.

Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kinerja guru, seorang
pemimpin harus mampu memahami kemampuan dan sifat-sifat orang-
orang yang dipimpinnya. Sehingga dapat menentukan cara yang terbaik
agar orang-orang yang dipimpinnya tersebut mau dan mampu
melaksanakan tugasnnya sesuai tujuan-tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Selanjutnya pemberian reward merupakan tugas yang seorang
pemimpin untuk memperhatikannya. Pemberian reward yang sesuai dan
tepat akan membuat guru menjadi termotivasi untuk menjalankan tugasnya
dergan baik, sehingga akan meningkatkan kinerjanya.

Pemberian reward merupakan bentuk suatu penghargaan yang
dapat memberikan motivasi kepada guru agar mau mengerjakan tugasnya
sesuai tujuan yang diharapkan. Apabila seorang guru merasa penghargaan
yang diterima sesuai dengan yang diharapkan, maka mereka akan semakin
bersemangat untuk mengerjakan tugasrya dengan baik dan benar sesuai

ketentuan dan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah.
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Menurut Amin Widjaja (2000:70) motivasi penghargaan (reward)
bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi usahanya untuk memperbaiki
dan meningkatkan prestasi yang telah dapat dicapainya.

Menurut Tohardi (2002:31) penghargaan adalah ganjaran yang
diberikan untuk memotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi.
Penghargaan adalah insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk
dapat meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai
keunggulan yang kompetitif (Simamora, 2004:514). Selanjutnya menurut
Mahmudi (2005:89) penghargaan adalah reward dalam bentuk uang yang
diberikan kepada mereka yang dapat bekerja melampaui statidar yang telah
ditentukan.

Menurut Ivancevich, Konopaske dan Matteson (2006:226) reward
dibagi menjadi dua jenis yaitu :
1. Penghargaan ekstrinsik (ekstrinsic rewards) adalah suatu penghargaan
yang datang dari luar diri orang tersebut, antara lain:
e. Penghargaan finansial yaitu :
1) Gaji dan upah
Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima
karyawan sebagai konsekuensi dari kedudukanya sebagai
seorang karyawan yang memberikan sumbangan tenaga dan
pikiran dalam mencapai tujuan perusahaan atau dapat
dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang dari

sebuah perusahaan. Upah adalah imbalan yang dibayarkan
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berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau
banyaknya pelayanan yang diberikan.

2) Tunjangan karyawan

Tunjangan karyawan seperti dana pensiun, perawatan di

rumah sakit dan liburan. Pada umumnya merupakan hal yang
tidak berhubungan dengan kinerja karyawan, akan tetapi
didasarkan pada senioritas atau catatan kehadiran

3) Bonus/insentif adalah tambahan-tambahan imbalan di atas atau
di luar gaji/upah yang diberikan organisasi

f. Penghargaan non finansial yaitu :

1) Penghargaan interpersonal

Penghargaan ini biasa disebut dengan penghargaan antar
pribadi, manajer memiliki sejumlah kekuasaan untuk
mendistribusikan penghargaan interpersonal, seperti status dan
pengakuan.

2) Promosi:

Manajer menjadikan penghargaan promosi sebagai usaha
untuk menempatkan orang yang tepat pada pekerjaan yang tepat.
Kinerja jika diukur dengan akurat, sering kali memberikan
pertimbangan yang signifikan dalam alokasi penghargaan

promosi.
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2. Penghargaan intrinsik (intrinsic rewards) adalah suatu penghargaan
yang diatur oleh diri sendiri.
a. Penyelesaian (completion)

Kemampuan memulai dan menyelesaikan suatu pekerjaan
atau proyek merupakan hal yang sangat penting bagi sebagian
orang. Orang-orang seperti ini menilai apa yang mereka sebut
sebagai penyelesaian tugas. Beberapa orang memiliki 3
kebutuhan untuk menyelesaiakan tugas dan efek dari
menyelesaiakan tugas bagi seseorang merupakan suatu bentuk
penghargaan pada dirinya sendiri.

b. Pencapaian (achievement)

Pencapaian merupakan penghargaan yang muncul dalam diri
sendiri, yang diperoleh ketika seseorang meraih suatu tujuan yang
menantang.

c. Otonomi (autonomy)

Sebagian orang menginginkan pekerjaan  yang
memberikan hak untuk mengambil keputusan dan bekerja tanpa
diawasi dengan ketat. Perasaan otonomi dapat dihasilkan dari
kebebasan melakukan apa yang terbaik oleh karyawan dalam

situasi tertentu.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penulis
mengambil kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan situasional terhadap
kinerja guru sebesar 18,8 % dengan kategori sangat rendah. Oleh karena
itu dalam upaya meningkatkan kinerja guru, maka pimpinan harus
menerapkan kepemimpinan situasional yang imeliputi instruktif leadership,
konsultatif leadership, partisipatif leadership dan delegatif leadership.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian reward terhadap kinerja
guru sebesar 17,8 % dengan kategori sangat rendah. Oleh karena itu dalam
upaya meningkatkan kinerja guru, perlunya diberikan reward berupa
intrinstik reward dengan cara pembinaan dan pelatihan guna meningkatkan
kemampuan guru dan ekstrinsik dengan cara memberikan gaji/upah yang
sesuai, tunjangan dan insentif (bonus) kepada guru yang memiliki kinerja
baik

3. Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan situasional dan
pemberian reward terhadap kinerja guru sebesar 18,8 % dengan kategori
sangat rendah. Semakin tinggi kepemimpinan situasional dan pemberian

reward maka semakin tinggi kinerja guru.

b 4172
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai masukan
kepada :

1. Para peneliti yang ingin meneliti tentang kinerja guru agar
mengembangkan variabel-variabel penelitian yang mempengaruhi Kinerja
guru, agar hasil-hasil penelitian tentang kinerja guru semakin bervariasi

2. Para stakeholder yang terkait dengan sekolah menengah kejuruan negeri I
kota Jambi untuk meningkatkan kinerja guru melalui penerapan
kepemimpinan situasional dengan indikator instruktif leadership,
konsultatif leadership, partisipatif leadership, dan delegatif leadership.
Serta pemberian reward berupa instrinsik reward dan ekstrinsik reward
kepada pada guru.

3. Guru agar meningkatkan kinerja pada indikator rencana pengajaran,

prosedur pengajaran dan hubungan dengan rekan
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Pengantar Pengisian Kuesioner

Hal : Kuesioner Penelitian Jambi, Maret 2015

Iimiah Tesis

Kepada Yth :
Bapak/ Ibu Guru SMK Negeri [ Kota Jambi
Di-

Jambi

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada program studi Manajemen
Pendidikan Pascasarjana di Universitas Terbuka Jambi, bersama ini
perkenankanlah saya menyampaikan kuesioner penelitian kepada Bapak/Ibu
untuk diisi sesuai persepsinya.

Kuesioner penelitian ini dimaksudkan untuk tujuan ilinian dalam rangka
penulisan tesis yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Situasional dan
Pemberian Reward Terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri I Kota Jambi”. Oleh karena itu, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
menjawab kuesioner tersebut.

Semua jawaban Bapak/Ibu akan terjaga kerahasiaannya dan tidak ada
tampilan hasil penelitian secara individu dalam tesis ini.

Demikian atas segala perhatian, bantuan dan dukungannya, saya ucapkan
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya, semoga Allah SWT
senantiasa melimpahkan balasan setimpal atas budi baik Bapak/Ibu. Amin

Hormat Saya
Peneliti

Atika Syam
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1. Nama Sekolah
2. Nama Responden
3. Jenis Kelamin

4. Umur

5 Pendidikan Terakhir
6. Masa Kerja

IDENTITAS RESPONDEN

: Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi
P (boleh tidak diisi)
: (1) Laki-laki (2) Perempuan

: (1) 20- 30 tahun (2) 31- 40 tahun

(3) 41-50 tahun (4) 50 tahun ke atas

:(1)D2(2) D3 (3)S1 (4) S2
: (1) Di bawah 10 tahun

(2) 10- 20 tahun
(3) 20- 30 tahun
(4) D1 atas 30 tahun

PETUNJUK PENGISIAN

42601.pdf

Pernyataan di bawah ini menggambarkan tentang Variabel Kepemimpinan

Situasional ( variabel X;), Pemberian Reward ( variabel X;) dan Kinerja Guru

(Y), mohon Bapak/ Ibu berkenan memberi jawaban dengan membubuhkan tanda

centang (V) pada jawaban yang dinilai paling sesuai dan objektif dengan persepsi

Bapak/Ibu.

Alternatif Pilihan Jawaban adalah sebagai berikut :

SS : Untuk jawaban sangat setuju artinya responden sangat setuju dengan

pernyataan karena sangat sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh

responden.

S : Untuk jawaban setuju artinya pernyataan sesuai dengan keadaan yang

dirasakan responden

Rg : Untuk jawaban ragu-ragu artinya tidak dapat menentukan atau apabila

responden tidak dapat menentukan dengan pasti apa yang dirasakan.

TS : Untuk jawaban tidak setuju artinya responden tidak setuju dengan

pertanyaan karena tidak sesuai dengan keadaan yang dirasakan.
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STS : Untuk jawaban sangat tidak setuju artinya pertanyaan sangat tidak sesuai

dengan keadaan yang dirasakan responden.

VARIABEL KEPEMIMPINAN SITUASIONAL

NO PERNYATAAN JAWABAN
1. Instruktif Leadership SS |S | TS | STS
1. | Pimpinan memberitahukan dengan jelas dan
detall mengenai tujuan, apa, bagaimana dan
kapan melakukan pekerjaan

2. | Pimpinan selalu mengarahkan saya untuk
melaksanakan tugas dengan baik

3. | Pimpinan mengharuskan mencapai tujuan
pembelajaran dan jadwal yang telah
ditetapkan

4. | Pimpinan menjelaskan cara-cara mengerjakan
pekerjaan/program yang melibatkan saya di
tempat kerja

5. | Pimpinan melakukan pengawasan yang ketat
terhadap pekerjaan yang dilakukan bawahan

6. | Pimpinan membuat keputusan dan
kebijaksanaan sendiri menyangkut
pelaksanaan pekerjaan

7. | Pimpinan menerapkan pola komunikasi satu
arah (bawahan hanya mengikuti saja)

8. | Pimpinan sepenuhnya bertanggung jawab
terhadap keputusan atau pekerjaan

2. Konsultatif Leadership

9. | Pimpinan melakukan rapat/briefing untuk
mengarahkan dalam pelaksanaan tugas dan
- program

i0. | Pimpinan memberikan arahan  secara
terperinci tentang suatu peketjaan

11. | Pimpinan lebih banyak mengarahkan daripada
menginstruksikan mengenai cara
melaksanakan pekerjaan yang baik

12. | Pimpinan selalu memberikan semangat dalam
mengerjakan tugas

13. | Pimpinan selalu memberikan contoh yang
baik kepada bawahan

14. | Pimpinan melakukan pengawasan yang wajar
(tidak longgar dan tidak ketat) terhadap
bawahan
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15. | Pimpinan  sering  mengingatkan dan
memberitahu  kepada  bawahan  agar
menyelesaikan tugas tepat waktu

16. | Pimpinan  mengajak  bawahan  untuk
bertanggung jawab dalam keputusan dan
pekerjaan, tetapi pimpinan tetap sebagai
penanggung jawab utama

17. | Pimpinan menerima pendapat bawahan
sehubungan dengan keputusan dan
kebijaksanaan yang akan diambil

18. | Pimpinan menerapkan pola komunikasi dua

arah, namun pimpinan masih tetap yang
dominan

3. Partisipatif Leadership

19.

Pimpinan memberi kelonggaran kepada
bawahan untuk  menentukan  sendiri
cara/teknis pelaksanaan pekerjaan yang baik

20.

Pimpinan selalu mendukung kegiatan dan
usaha-usaha guru dalam menyelesaikan tugas
dan kegiatan yang dianggap positif

21.

Pimpinan sering berdiskusi dalam membuat
keputusan

22.

Pimpinan meminta masukan dari guru-gura
dalam mengambil keputusan

23.

Pimpinan dan  karyawan  sama-sama
bertanggung jawab dalam keputusan dan
pekerjaan

24.

Pimpinan selalu memberi motivasi dan
dorongan serta semangat kepada bawahan
dalam melakukan tugas

4. Delegatif Leadership

25. | Pimpinan membagikan tugas kepada bawahan

26. | Pimpinan memberi kebebasan kepada
bawahan untuk menentukan sendiri cara
menyelesaikan pekerjaan

27. | Pimpinan tidak melakukan pengawasan
terhadap bawahan dalam bekerja

28. | Pengarahan hanya diberikan kepada guru dan
karyawan jika tugas/pekerjaan belum selesai

29. | Pimpinan tidak melakukan komunikasi
dengan bawahan mengenai pekerjaan, kecuali
dalam hal-hal tentu yang dianggap penting.

30. | Pimpinan melimpahkan semua pekerjaan

kepada bawahan
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VARIABEL PEMBERIAN REWARD

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

1. Ekstrinsik Reward

SS

S

18

STS

Gaji yang saya terima selama bekerja di
sekolah ini dapat memenuhi kebutuhan saya
sehari-hari

Saya merasa gaji yang saya terima selama ini
sudah sesuai

Banyak sedikitnya gaji yang saya terima
dapat memotivasi saya untuk bekerja lebih
giat

Gaji yang saya terima dapat mempengaruhi
pola hidup saya sehari-hari

Jumiah gaji yang saya terima dapat
mempengaruhi saya untuk bekerja lebih baik
atau tidak

Apabila mendapat tunjangan saya merasa
aman dalam bekerja terutama bila diberikan
tanggung jawab dan resiko yang tinggi

Tunjangan yang diberikan menimbulkan rasa
percaya diri baik dalam pergaulan dirumah
maupun lingkungan masyarakat

Saya merasa dihargai karena diberikan
tunjangan atas profesi saya

Saya menerima bonus/insentif sesuai dengan
kualitas pekerjaan yang saya lakukan

10.

Insentif diberikan ketika saya dapat
menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan
efisien

11.

Saya membutuhkan pengakuan dari sekolah,
karena saya bagian dari sekolah

12.

Pengakuan atas prestasi yang saya peroleh
dapat memotivasi diri saya

13.

Saya selalu mendapat perhatian dari pihak
sekolah

14.

Saya merasa senang apabila dipromosikan
oleh pimpinan dikarenakan kualitas kerja

Jnstrinsik Reward

15.

Saya merasa senang dan puas apabila dapat
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat
waktu

16.

Saya ingin menyelesaikan tugas dengan

efektif dan efisien
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17. | Penyelesaian merupakan tujuan utama saya
dalam bekerja
18. | Saya mampu merubah akhlak siswa yang
tidak baik menjadi baik 7 ] -
19. | Saya merasa senang apabila dapat membantu o
kesulitan belajar siswa
20. | Saya diberi kebebasan mengelola
pembelajaran sesuai dengan kemampuan
yang saya miliki
21. | Saya merasa senang diberi tanggung jawab
untuk mengadakan kegiatan di sekolah
VARIABEL KINERJA GURU
NO PERNYATAAN JAWABAN
1. Rencana Pengajaran SS S TS | STS
1. | Saya membuat persiapan mengajar sebelum
mengajar
2. | Saya mempersiapkan diri dan perangkat
mengajar
3. | Rencana pembelajaran yang sava buat
berdasarkan pedoman yang ada dan
berdasarkan kemampuan siswa
4. | Saya mempelajari materi pelajaran sebelum
mengajar
5. | saya mengikuti seminar-seminar untuk saya
terapkan dalam pembelajaran
6. | Saya selalu mencari bahan materi untuk
latihan anak didik saya
7. | Bahan materi yang saya gunakan untuk
latihan anak didik saya, biasanya dari bahan
ujian yang telah lalu
8. | Sebelum menjelaskan materi pelajaran, saya
dalami benar konsep materi yang akan saya
ajarkan
9. | Saya mencari berbagai literatur sebagai
referensi untuk mengajar
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2. Prosedur Pengajaran

10.

Saya mengajar materi menggunakan metode
yang bervariasi dan menggunakan media
pembelajaran

11

Saya melakukan tanya jawab setelah
menyampaikan materi kepada siswa

12.

Saya berusaha menjawab semua pertanyaan
dari siswa

Dalam melaksanakan tugas mengajar, saya
percaya dan mantap terhadap kemampuan
sendiri

14.

Dalam mengajar saya berusaha
menggunakan media pembelajaran

15.

Saya menggunakan berbagai media atau alat
peraga untuk menarik perhatian siswa dalam
belajar

16.

Untuk menilai pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diajarkan, dengan cara
melakukan latihan/ ulangan secara berkala

17.

Saya selalu memberikan tugas pekerjaan
rumah (PR) kepada siswa.

18.

Dalam melaksanakan tugas mengajar. saya
selalu menegakkan disiplin belajar

. Hubungan Antar Pribadi

19. | Saya berupaya menjaga tutur kata agar tidak
membuat pengaruh negatif terhadap peserta
didik

20. | Saya melakukan tugas dengan seluruh
curahan fikiran agar mendapatkan hasil yang

| terbaik

21. | Saya berusaha menjaga nama baik dan tegas
tetapi tidak membuat siswa merasa takut

22. | Dalam melaksanakan tugas, saya bertindak
obyektif

23. | Saya berusaha menerapkan kejujuran dalam
menjalankan tugas sebagai pendidik

24. | Saya bersedia mendengar keluhan siswa dan
membantu memecahkan masalahnya

25. | Saya bersedia menerima kritikan demi
perbaikan kualitas kerja

26. | Saya berusaha bersikap terbuka terhadap
perubahan dan mau belajar terus menerus

27. | Pemberian kasus yang diselesaikan dengan

diskusi antar kelompok dalam kelas, dapat
meningkatkan gairah belajar siswa

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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28. | Saya menjalin komunikasi yang baik dengan
orang tua siswa dan masyarakat

29. | Saya menjalin kerjasama yang baik dengan
sesama rekan dan mitra kerja pendidikan

30. | Saya aktif mengikuti kegiatan
kemasyarakatan

31. | Saya aktif mengikuti kegiatan organisasi
profesi PGRI

32. | Saya berusaha untuk aktif dalam kegiatan-
kegiatan keguruan baik disekolah
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Uji Linieritas X1 Terhadap Y
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ANOVA Table
Sum of Squares df
Kinerja Guru * Between Groups  (Combined) 16140,843 38
Kepemimpinan Situasional Linearity 10957 969 1
Deviation from Linearity 5182,875 37
Within Groups 3475,095 26
Total 19615,938 64
ANOVA Table
Mean Square
Kinerja Guru * Between Groups  (Combined) 424,759
Kepemimpinan Situasional Linearity 10957,969
Deviation from Linearity 140,078
Within Groups 133,658
Total
ANOVA Table
F Sig._
Kinerja Guru * Between Groups (Combined) 3,178 ,001
Kepemimpinan Situasionaj Linearity 81,985 ,000
Deviation from Linearity 1,048 ,457
Within Groups
Total
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Kinerja Guru * 747 ,559 907 ,823
Kepemimpinan Situasional
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Uji Linieritas X2 Terhadap Y
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ANOVA Table
Sum of Squares df
Kinerja Guru * Pemberian Between Groups (Combined) 15801,980 27
Rewar Linearity 12165,938 1
Deviation from Linearity 3636,043 26
Within Groups 3813,958 37
Total 19615,938 64
ANOVA Table
Mean Square
Kinerja Guru * Pemberian Between Groups {Combined) 585,259
Rewar Linearity 12165,938
Deviation from Linearity 139,848
Within Groups 103,080
Total
ANOVA Table
F Sig.
Kinerja Guru * Pemberian Between Groups (Combined) 5,678 ,000
Rewar Linearity 118,024 ,000
Deviation from Linearity 1,357 ,194

Within Groups
Total

Measures of Association

R R Squared Eta

Eta Squared

Kinerja Guru * Pemberian
Rewar

,788 ,620 ,898

,806
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Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Guru
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Uji Regresi X1 dan X2 Terhadap Y

Correlations

X1 X2 Y
X1 Pearson Correfation 1 943" 747
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 65 65 65
X2 Pearson Correlation 943 1 788
Sig. (2-tailed) ,000 000
N 65 65 65
Y Pearson Correlation AT 788 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 65 65 65

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,788° ,620 ,608 10,959
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12169,509 2 6084,755 50,663 ,000%
Residual 7446,429 62 120,104
Total 19615,938 64
a. Predictors: (Censtant), X2, X1
b. Dependent Variabie: Y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,925 11,254 , 704 ,484
X1 ,061 ,294 ,041 72 ,864
X2 1,328 418 749 3,176 ,002
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 68,93 126,36 107,97 13,789 65
Std. Predicted Value -2,8314 1,334 ,000 1,000 65
Standard Error of Predicted 1,367 4,134 2,252 ,693 65
Value
Adjusted Predicted Value 69,58 126,52 108,04 13,759 65
Residual -30,592 21,5621 ,000 10,787 65
Std. Residual -2,791 1,964 ,000 ,984 65
Stud. Residual -2,875 2,013 -,003 1,009 65
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Deleted Residual

Stud. Deleted Residual

Mahal. Distance
Cook's Distance

Centered Leverage Value

-33,014 22,618 ~,072 11,330 65
-3,063 2,085 -,010 1,034 65
011 8,123 1,969 1,918 65
,000 270 017 ,039 65
,000 127 ,031 ,030 85

“a. Dependent Variable: Y

Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Uji Regresi X1 Terhadap Y

Correlations

Kepemimpinan
Situasional Kinerja Guru
Kepemimpinan Situasional  Pearson Correlation 1 504
Sig. (2-tailed) ,000
N 65 85
Kinerja Guru Pearson Correlation ,504 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 65 65
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,504° ,254 ,243 15,237
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Situasional
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4989,434 1 4989,434 21,491 ,000°
Residual 14626,504 63 232,167
Total 19615,938 64
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Situasional
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
Coefficients®
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 27,368 17,489
Kepemimpinan Situasional ,830 ,179
Coefficients®
Standardized
Coefficients
Model Beta t Sig.
1 (Constant) 1,665 ,123
I Kepemimpinan Situasional ,504 4,636 ,000
a. Dependerit Variable: Kinerja Guru
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 87,13 126,97 107,97 8,829 65
Std. Predicted Value -2,360 2,152 ,000 1,000 65

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42601.pdf



42601.pdf

Standard Error of Predicted 1,890 4877 2,572 732 65
Value
Adjusted Predicted Value 88,40 127,26 108,05 8,745 65
Residual -45 350 27,250 ,000 15,118 65
Std. Residual -2,976 1,788 ,000 ,992 65
Stud. Residual -3,016 1,818 -.003 1,008 65
Deleted Residual -46,575 28,163 -,078 15,593 65
Stud. Deleted Residuat -3,235 1,853 -,007 1,024 65
Mahal. Distance ,000 5,571 ,985 1,294 65
Cook's Distance ,000 ,133 ,016 ,025 65
Centered Leverqge Value ,000 ,087 ,015 ,020 65
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Charts
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Guru
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Uji Regresi X2 Terhadap Y

Correlations
Pemberian
Reward Kinerja Guru
Pemberian Reward Pearson Correlation 1 788
Sig. (2-tailed) ,000
N 65 65
Kinerja Guru Pearson Correlation ,788 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 65 65

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

42601.pdf

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .788° ,620 ,614 10,874

a. Predictors: (Constant), Pemberian Reward
b. Dependent Variable: Kinerja Guru

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. ‘
1 Regression 12165,938 1 12165,938 102,880 ,000°

Residual 7450,001 63 118,254

Total 19615,938 64
a. Predictors: (Constant), Pemberian Reward
b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,834 9,866 ,895 374

Pemberian Reward 1,396 ,138 ,788 10,143 ,000
a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 68,86 126,10 107,97 13,787 65
Std. Predicted Value -2,837 1,315 .000 1,000 65
Standard Error of Predicted 1,349 4,085 1,818 ,583 65
Value
Adjusted Predicted Value 69,49 126,19 107,98 13,785 65
Residual -30,512 21,596 ,000 10,789 65
Std. Residual -2,806 1,986 ,000 ,992 65
Stud. Residual -2,846 2,034 -,001 1,005 65
Deleted Residual -31,401 22,657 -,014 11,075 65
Stud. Deleted Residual -3,025 2,088 -,007 1,029 65
Mahal. Distance ,000 8,046 ,985 1,528 65
Cook's Distance ,000 ,1118 ,013 ,023 65
Centered Leveragg Value ,000 ,126 ,015 024 65
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Residuals Statistics?
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 68,86 126,10 107,97 13,787 65
Std. Predicted Value -2,837 1,315 ,000 1,000 65
Standard Error of Predicted 1,349 4,085 1,818 583 65
Value
Adjusted Predicted Value 69,49 126,19 107,98 13,785 65
Residual -30,512 21,596 ,000 10,789 65
Std. Residual -2,806 1,986 ,000 ,992 65
Stud. Residual -2,846 2,034 -,001 1,005 65
Deleted Residual -31,401 22,657 -,014 11,075 65
Stud. Deleted Residual -3,025 2,088 -,007 1,029 65
Mabhal. Distance ,000 8,046 ,985 1,628 65
Cook's Distance ,000 ,118 ,013 ,023 65
Centered Leverage Value ,000 ,126 ,015 ,024 65
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Charts
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Guru
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 65 100,0

Excluded® 0 0

Total 65 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,906 34
item Statistics
Mean Std. Deviation N

No1 3,46 ,885 65
No2 3,46 ,937 65
No3 3,23 1,086 65
No4 3,34 1,020 65
No5 3,51 ,793 65
No6 3,42 ,900 65
No7 3,60 ,766 65
No8 3,26 ,923 65
No9 3,48 ,903 65
No10 3,37 ,782 65
No11 3,20 ,689 65
No12 345 .936 65
No13 3,32 ,903 65
No14 3,37 ,762 65
No15 3,35 ,909 65
No16 3,28 ,801 65
No17 3,31 .846 65
No18 3,37 762 65
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No19 3,48 ,903 65
No20 3,37 ,782 65
No21 3,45 ,936 65
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Vaiid 65 100,0
Excluded® 0 0
Total 65 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,879 21
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
No1 3,26 ,853 65
No2 328 ,801 65
No3 3,32 ,903 65
No4 3,37 762 65
No5 3,35 ,909 65
No6 3,28 ,801 65
No7 3,31 ,846 65
No8 3,37 762 65
No9 3,43 ,809 65
No10 348 773 65
No11 3,46 ,885 65
No12 3,46 ,937 65
No13 3,23 1,086 65
No14 3,34 1,020 65
No15 3,51 ,793 65
No16 342 ,800 65
No17 3,60 ,766 65
No18 3,26 ,923 65
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Case Processing Summary

N

Yo

Cases Valid
Excluded®
Total

65
0
65

100,0
0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,947 32
item Statistics
Mean Std. Deviation N
No1 2,98 1,125 65
No2 3,18 ,998 65
No3 3,55 791 65
No4 3,23 ,932 65
No5 3,38 678 65
No6 3,40 ,880 65
No7 3,06 ,950 65
No8 3,48 ,920 65
No9 3,35 926 65
No10 3,48 ,850 65
No11 3,26 ,989 65
No12 3,35 909 65
No13 3,49 812 65
No14 345 830 65
No15 342 748 65
No16 3,54 ,792 65
NO17 3,35 ,891 65
No18 3,34 1,035 65
No19 3.38 823 65
No20 3,51 753 65
No21 3,46 ,885 - 65
No22 3,46 937 65
No23 3,23 1,086 65
No24 3,34 1,020 65
No25 3,51 ,793 65
No26 342 ,900 65
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No27
No28
No28
No30
No31
No32

3,60
3,26
3,48
3,37
3,20
3,45

766
923
903
,782
689
,936

65
65
65
65
65
65
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